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ABSTRAK

Irwandi, 2012 :Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Bagi Siswa Tunagrahita
Ringan di SLB Hikmah Reformasi Padang (Penelitian
Deskriptif Kualitatif). Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini karena adanya kesulitan yang dialami oleh
guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan
di SLB Hikmah reformasi padang. Fenomana itu terlihat dari kesulitan guru
dalam menyajikan materi yang mana dalam penyajian materi yang dilakukan
masih terpisah-pisah sehingga tidak terlihat keterpaduan antara mata pelajaran
yang ditematikan. selain itu dalam penggunaan metoda pembelajaran guru lebih
terfokus pada metode ceramah sehingga pembelajaran yang dilaksanakan terlihat
kurang menarik perhatian siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan
pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan subjek penelitian adalah guru
kelas.

Hasil penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran tematik dimulai dengan
menyiapkan program pembelajaran diantaranya menyiapkan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, memperhatikan kasiapan siswa ataupun guru. Kegiatan
awal dimulai dari berdoa, absensi, mengkondisikan siswa, dan appersepsi.
Penyajikan materi yang dilakukan oleh guru masih menjelaskan pelajaran secara
terpisah sehingga kurang tampak keterpaduan dalam pembelajaran tematik yang
dilakukan. metode yang digunakan dalam pembelajaran anatar lain ceramah, tanya
jawab, drill dan penugasan. Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan cara
menyimpulkan pelajaran bersama siswa dan memberikan latihan. Kendala yang
dihadapi guru dalam penyajian materi pembelajaran tematik yaitu guru masih
kurang mengetahui tentang cara mengaitkan materi pada tiap-tiap mata pelajaran
yang ditematikkan, guru jarang mengunakan media dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penyajian materi
yaitu melaksanakan pembelajaran/menyajikan materi kembali kemasing-masing
mata pelajaran dengan kata lain mengajarkan permata pelajaran. namun disisi lain
guru tetap mencari informasi baik dari teman sebaya maupun dari pihak lain
tentang cara penyajian materi yang sesuai dengan konsep pembelajaran tematik.
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik
masih berjalan kurang efektif. Saran yang dapat direkomendasikan adalah
sebaiknya guru harus lebih aktif dalam mencari informasi seperti aktif dalam
mengikuti rapat/diskusi dari KKG/KKS. Untuk pihak sekolah sebaiknya
mengusahan sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran agar
berjalan lebih



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-NYA kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Bagi
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Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar sarjana pendidikan luar biasa fakultas ilmu pendidikan

universitas negeri padang.

Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu : Bab | pendahuluan yang mencakup
latar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Bab Il berisi tentang kajian teori yang
membahas tentang konsep pembelajaran, konsep pembelajaran tematik, anak
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berisi latar entri, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data. Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan yang mencakup, latar
entri, deskripsi, pembahasan hasil penelitian. Bab V berisi tenteng penutup,

kesimpulan dan saran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak, oleh karen itu pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih yang setulus — tulusnya pada semua pihak yang

membantu.



Penyusunan skripsi ini teah diupayakan semaksimal mungkin demi
kesempurnaan, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses untuk memberdayakan seluruh
potensi potensi yang ada pada manusia.Pembukaan UUD 1945 menjelaskan
bahwa salah satu tujuan dari pembangunan nasional adalah untuk
mencerdaskan bangsa, agar dapat tercipta sumber daya manusia yang
berkualitas, bertanggung jawab, maju dan mandiri sesuai dengan tatanan
kehidupan masyarakat yang berdasarkan pancasila. Dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut, diperlukan suatu penyelenggaraan

pendidikan yang dapat menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan dan membentuk manusia
yang bertakwa, berilmu serta dapat mengembangkan potensi yang ada untuk
dikembangkan dalam kehidupan di masyarakat. Hal ini berlaku untuk semua
orang tanpa memandang keadan fisik, mental maupun status sosialnya, sesuai
dengan yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 Sistim Pendidikan
Nasional Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung



jawab. Sehingga nanatinya mampu menjadi anak bangsa yang

membanggakan.

Pendidikan dasar yang menjadi landasan bagi pengembangan
pendidikan ditingkat selanjutnya, haruslah mampu berfungsi mengembangkan
potensi diri peserta didik dan juga sikap serta kemampuan dasar yang
diperlukan peserta didik untuk hidup dalam masyarakat, terutama untuk
menghadapi perubahan-perubahan dalam masyarakat, baik dari sisi ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial maupun budaya, di tingkat lokal maupun
global. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Blazely dkk 1997 (dalam
Suderajat 2002:3). menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah masih banyak menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurang
memperhatikan kebutuhan dan pengembangan potensi siswa, serta cenderung
bersifat sangat teoritik Peran guru masih sangat dominan (teacher centered),
dan gaya mengajar cenderung bersifat satu arah. Akhirnya, proses
pembelajaran yang terjadi hanya sebatas pada penyampaian informasi saja
(transfer of knowledge), kurang terkait dengan lingkungan sehingga siswa
tidak mampu memanfaatkan konsep kunci keilmuan dalam proses pemecahan
masalah kehidupan yang dialami siswa sehari-hari. Kondisi inilah yang
menurut pemerhati tersebut yang menyebabkan rendahnya kemampuan

membaca, menulis siswa ditingkat dasar di Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah melalui Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), menetapkan pendekatan tematik sebagai

pendekatan pembelajaran yang harus dilakukan pada siswa tinkat dasar



terutama pada siswa kelas rendah (kelas 1 s.d 111). Menurut BSNP (2006:35)
penetapan pendekatan tematik dalam pembelajaran di tingkat dasar
dikarenakan perkembangan peserta didik pada kelas rendah, pada umumnya
berada pada tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan (holistik) serta baru mampu memahami hubungan antara konsep

secara sederhana.

Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek konkrit dan
pengalaman yang dialami secara langsung. Pembelajaran yang dilakukan
dengan mata pelajaran terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan
anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik
mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata mereka sehari-hari. Akibatnya,
para siswa tidak mengerti manfaat dari materi yang dipelajarinya untuk
kehidupan nyata. Sistem pendidikan seperti ini membuat manusia berpikir

secara parsial, terkotak-kotak.

Strategi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik
(selanjutnya disebut pembelajaran tematik) sebenarnya telah diisyaratkan
sejak kurikulum 1994, akan tetapi karena keterbatasan kemampuan guru, baik
yang disebabkan oleh proses pendidikan yang dilaluinya maupun kurangnya
pelatihan tentang pembelajaran tematik mengakibatkan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan tematik tidak dapat diwujudkan dengan baik.
Terlebih lagi disadari, bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan ini memerlukan persiapan yang tinggi dari guru, dalam hal waktu,

sumber, bahan ajar, serta perangkat pendukung lainnya.



Jika dikaitkan dengan pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus,pembalajaran dengan menggunakan pendekatan ini sengat baik
diberikan mengingat karakteristik dan kebutuhan yang dimiliki siswa berbeda-
beda. Salah satu contohnya bagi anak tunagrahita ringan. Sama sama Kkita
ketahui bahwa anak tunagrahita ringan mengalami gangguan dalam
intelegensinya yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata sehingga
dalam pembelajaranya anak tunagrahita ringan sangat sulit dalam memahami
materi pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dalam pembelajaranya harus
bersifat konkrit atau melihat dan mengamati langsung dalam kehidupan

nyatanya.

Dengan proses pembelajaran menggunakan pendekatan tematik ini
diharapkan anak mampu mengikuti dan memahami proses pembelajaran
dengan baik Selain itu salah satu masalah yang dihadapi oleh anak
tunagrahita ringan adalah mereka mudah jenuh atau bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran apa lagi pembelajaran yang kurang disukai oleh anak.
Namun dengan menggunakan pembelajaran tematik ini diharapkan anak tidak
mudah bosan dalam menikuti pelajaran. ini dikarenakan pada pembelajaran
tematik proses pembalajaran dilakukan secara terpadu atau dengan kata lain
setiap mata pelajaran yang akan diikuti siswa dilakasanakan secara menyatu
atau tidak terpisah pisah sehingga dalam waktu yang sama anak mengikuti
mata pelajaran yang berbeda beda yang dirangkum dalam satu tema
pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan pembelajaran tematik ini anak

secara tidak sadar mengikuti beberapa mata pelajaran dalam waktu yang sama



sehingga bembelajaran lebih bersifat menyenangkan dan tingkat kebosanan
siswa bisa di atasi. Hal ini juga didukung karena setiap mata pelajaran yang
dipadukan atau di tematikkan dikaitkan antara mata pelajaran yang satu

dengan yang lain.Sehingga proses pembelajaran telihat lebih bervariasi.

Dalam menggunakan pendekatan ini guru dituntut untuk
melaksanakan pembalajaran sesuai kebutuhan dan kondisi siswa dan juga
mengajak siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan di
dunia nyatanya.Selain itu dengan menggunakan pendekatan ini beberapa mata
pelajaran bisa digabungkan namun memiliki kaitan satu sama lainnya yang
dibentuk dalam satu tema .Sehingga dalam pelaksanaanya anak tidak merasa

bosan atau jenuh dalam mengikutinya.

Berdasarkan hasil grand tour yang telah peneliti lakukan di beberapa
sekolah luar biasa (SLB) dikota padang masih ada guru yang kurang
mengetahui tentang Pelaksanaan model pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan tematik ini sacara utuh. Hal ini ditunjukan dari beberapa hasil
observasi dan wawancara dari beberapa guru yang ada disekolah luar biasa
dikota padang.Dari hasil obsevasi tersebut diketahui banyak guru-guru
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran tematik ini. Hal ini
ditunjukan dengan beberapa fonomena yang ditemui dilapangan diantaranya
masih banyak guru yang kurang mengetahui tentang cara pembuatan rencana
Pelaksanaan model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik
ini. Baik itu dalam memadukan mata pelajaran dalam satu

tema,ataupun,memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang bisa



dikaitkan dalam satu tema tersebut.Selain itu dari hasil wawancara dari
seorang guru yang mengajar disuatu sekolah luar biasa dikota padang guru
tersebut mengakui tidak semua guru yang bisa melaksanakan proses
pembalajaran dengan menggunakan pendekatan tematik .Ini disebabkan
karena proses pembuatan rancana Pelaksanaan model pembelajaran(RPP)
yang terbilang rumit dan berbeda dengan proses pembuatan RPP mata

pelajaran yang biasa dilakukan.

Selain itu guru juga mengalami masalah dalam pelaksanaanya karena
disini guru sangat dituntut untuk kreatif dalam memadukan mata pelajaran
yang memiliki kaitan antara mata pelajaran yang satu dengan yang lainya
sehingga dalam pelaksanaanya proses penyajian meteri tidak terpisah pisah
antara mata pelajaran yang satu dengan yang lainya. Tidak hanya itu guru juga
mengalami masalah dalam mengelola waktu dalam Pelaksanaan model proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik ini. Ini dikarenakan
guru dituntut untuk dapat memanfaatkan waktu yang ada untuk menyelasaikan
beberapa mata pelajaran yang telah dipadukan.Sehingga proses pembelajaran
kurang efektik karena guru harus menyelasaikan beberapa mata pelajaran
tersebut dalam waktu yang disediakan.hal ini dilihat sendiri oleh peneliti
dilapangan yang mana guru terlihat memaksakan materi pelajaran dengan
waktu yang tesedia.Selain itu kurangya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak

terkait juga menjadi salah satu penyebab dari fenomena ini.

Namun dari hasil observasi yang dilakukan di SLB Hikmah Reformasi

Belimbing padang terlihat guru guru telah melaksanakan proses pembelajaran



dengan menggunakan pendekatan tematik ini. Proses pembalajaran dengan
menggunakan pendekatan tematik ini telah dilakasanakan semenjak tahun
2010 hingga saat ini. Dari pengamatan peneliti terlihat guru—guru disekolah
ini sudah melaksanakan pembelajaran tematik dalam proses pembelajaranya.
Hal ini dilihat langsung oleh peneliti pada proses observasi yang dilakukan di

sekolah tersebut.

Selanjutnya peneliti melanjutkan pengamatan di kelas tunagrahita
ringan yakninya kelas C DIl dan CD V Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada guru kelas terlihat bahwa Pelaksanaan model pembelajaran
tematik yang dilakukan oleh guru banyak mengalami kendala. Kendala yang
dialami guru di kelas ini antara lain kurangnya pengetahuan guru tentang tata
cara Pelaksanaan model pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran. Hal
ini meliputi guru kurang mengerti tentang cara pembuatan rencana
Pelaksanaan model pembelajaran (RPP) mulai dari membuat jaringan
tema,memadukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan di
gabungkan sampai dalam pembuatan RPP secara utuh. Fenomena ini
disebabkan kurangnya pelatihan yang diberikan kepada guru oleh pihak-pihak
terkait seperti dinas pendidikan sehingga dalam penyusunan rencana
Pelaksanaan pembelajaran guru banyak mengalami masalah/kendala. Hal ini
diakui sendiri oleh guru yang bersangkutan dan ditunjang dari hasil

wawancara dengan kepala sekolah.

Dalam hal menyajikan materi terlihat guru menyajikan materi

terkadang tidak mengaitkan antara mata pelajaran yang satu dengan yang



lainya sehingga Pelaksanaan pembelajaran terlihat terpisah - pisah. Selain itu
dalam pemilihan metode pembelajaran telihat pembelajaran yang dilakukan
kurang bervariasi sehingga dalam pengamatan peneliti siswa yang ada dikelas
ini sering keluar kelas karena jenuh dalam mengikuti pembelajaran.
Sedangkan dalam pembelajaran tematik ini guru sangat dituntut untuk dapat
menggunakan metode yang bervariasi sehingga anak merasa senang dalam
mengkuti pembelajaran. Dalam hal penggunaan media terlihat media yang
digunakan dalam proses pembelajaran sangat sedkit sekali dari hasil
pengamatan peneliti guru hanya menggunakan buku paket yang disediakan
oleh sekolah.sehingga dalam proses pembelajaran terlihat anak kurang

bersemangat dalam mengikuti proses pebelajaran.

Bedasarkan pengamatan tersebut,maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih jauh melalui penelitian tentang”Pelaksanaan Model
Pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringgan di Sekolah Luar Biasa
Hikmah reformasi Belimbing Padang. Adapun pada penelitian ini akan
dilaksananakan dikelas C DIl dan C DV. Alasan peneliti memilih kelas C DI|I
dan C DV ini sebagai tempat penelitian adalah berdasarkan hasil temuan yang
didapat dari hasil observasi yang telah dilakukan diketahui di kelas ini semua
murid yang ada adalah siswa tunagrtahita ringan. . Untuk itu peneliti tertarik
untuk melihat kondisi objektif Pelaksanaan model pembalajaran tematik bagi

siswa tunagrahita ringan di SLB Hikmah Reformasi Padang.



B. Fokus Penelitian

Adapun penelitian ini di fokuskan pada :

1. Pelaksanaan model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan
di SLB Hikmah Reformasi Padang.

2. Kendala yang dihadapi guru dalam Pelaksanaan model pembelajaran
tematik bagi siswa tunagrahita ringan di SLB Hikmah Reformasi
Padang.

3. Usaha- usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala- kendala
dalam Pelaksanaan model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita
ringan di SLB Hikmah Reformasi padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pelaksanaan
model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan di SLB Hikmah
Reformasi padang.

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaaan model pembelajaran tematik bagi siswa
tunagrahita ringan di SLB Hikmah Reformasi Padang.

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pelaksanaaan model
pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan di SLB Hikmah

Reformasi Padang.
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3. Bagaimanakah usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala
dalam pelaksanaaan model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita
ringan di SLB Hikmah Reformasi Padang.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap secara objektif
tentang :

1. Pelaksanaaan model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan
di SLB Hikmah Reformasi Padang.

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pelaksanaaan model
pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan di SLB Hikmah
Reformasi Padang

3. Usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaaan
model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan di SLB
Hikmah Reformasi Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang
terkait dalam Pelaksanaan model pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita
ringan diseluruh Sekolah Luar Baisa diantaranya:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk penulis sebagai bentuk upaya
meningkatkan pengetahuan tentang Pelaksanaan model pembalajaran

tematik bagi siswa tunagrahita ringan di Sekolah Luar Baisa.



2.
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Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanaan
pembelajaran tematik bagi siswa tunagrahita ringan di Sekolah Luar
Biasa.
Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk melihat kondisi objektif bagaimana
pelaksanaan,kendala dan usaha atau tidak lamjut yang akan diberikan
dalam mengatasi kendala dalam Pelaksanaan model pembelajaran

tematik tersebut.





